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MOTTO

Hai Orang-orang yang beriman, taatlah Ramu Repada Alloh
dan taatlah kamu kepada Rosul dan kepada pemangku Rekuasaan
(pemimpin, guru) diantaramu.

Maka jika Ramu berselisih dalam suatu (urusan)
Rembalikanlah ia pada (Ritab) Alloh dan (sunnah) Rosul,
Jika kamu benar-benar beriman Repada Alloh dan hari kRemudian.

Itulah yang lebih baik dan lebih bagus kesudahanya. (An Nisaa’: 59)

“Keberhasilan akgn menanti seseoranyg yang mampu mengatasi

Regagalannya dan berani bangkst kRembali”

SUATU LANGKAH KAKI KITA ADALAH PERJUANGAN

SEBAGAI PENENTU UNTUK MERAIH MASA DEPAN
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ABSTRAK

Kasanah, Siti uswatul. 2012. Desain Penerapan Teori Burner Pada
Pembelajaran Matematika Materi
Pecahan Kelas I11 dan IV

Kata Kunci: Penerapan Teori Burner

Tingkat berfikir anak pada usia sekolah dasar memiliki tiga ciri yaitu: 1).
Konkrit; Konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal yang
konkrit yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak-atik, dengan
titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 2).
Integratif; Pada tahap usia sekolah dasar anak memandang sesuatu yang dipelajari
sebagai suatu keutuhan, mereka belum mampu memilah-milah konsep dari
berbagai disiplin ilmu, hal ini melukiskan cara berpikir anak yang deduktif yakni
dari hal umum ke bagian demi bagian. 3). Hierarkis; Pada tahapan usia sekolah
dasar, cara anak belajar berkembang secara bertahap mulai dari hal-hal yang
sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. Oleh karena itu kegiatan belajar
peserta didik harus disesuaikan dengan tahap berfikirnya. Burner menyatakan
bahwa terdapat 3 tahap pemahaman yaitu; tahap enaktif, tahap ikonik dan tahap
simbolik. Selanjutnya dalam proses pembelajaran sebaiknya membuat desain
pembelajaran untuk memudahkan guru dalam proses mengajar, karena desain
pembelajaran merupakan proses keseluruhan tentang kebutuhan dan tujuan belajar
serta sistem penyampaiannya.Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah;bagaimanakah desain pembelajaran penerapan teori
burner pada materi pecahan di SD?

Jadi tujuan penelitian ini adalah; Ingin membuat desain pembelajaran
matematika dengan penerapan teori burner pada materi pecahan di SD.

Jenis penelitian ini  merupakan penelitiannon-eksperimental yaitu
penelitian dimana subyeknya tidak diberi perlakuan tetapi diukur pemilikan sifat-
sifatnya (variabel) tertentu. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak
mengujicobakan hasil penelitian pada subjeknya. Disini peneliti cuma membuat
desain/rancangan/langkah-langkah pembelajaran.



BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor
pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan
kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Matematika memainkan peranan yang sangat vital dalam
kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol digunakan untuk
membantu  perhitungan, pengukuran, penilaian dan peramalan.
Dibandingkan dengan disiplin-disiplin ilmu yang lain matematika
mempunyai karakteristik tersendiri. Banyak para ahli menyebutkan bahwa
matematika itu berhubungan dengan ide-ide atau konsep yang abstrak
yang penalaranya bersifat deduktif, namun orang-orang sering menyebut
matematika itu ilmu menghitung.

Peranan matematika terhadap ilmu yang lain adalah melahirkan
mencetuskan ide-ide ke arah pelaksanaan peralatan modern, seperti
komputer dan sistem komunikasi. Walaupun peradaban manusia berubah
dengan pesat namun bidang matematika terus relevan dan menunjang
kepada perubahan ini. Sumbangan matematika terhadap perkembangan
IImu Komputer sangatlah besar, tengok saja istilah-istilah seperti

Statistika, Probabilitas, Teori Informasi, Teori Graf, Aljabar Boolean,



Matematika Diskrit, Algoritma, dan Kalkulus yang ternyata sangat
dibutuhkan dalam perkembangan IiImu Komputer.

Sedangkan fungsi matematika itu sendiri adalah untuk
meningkatkan ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas
dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, serta untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan bilangan dan simbol-
simbol. Adapun tujuan pembelajaran matematika adalah melatih cara
berfikir secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif.

Menyadari pentingnya pembelajaran matematika pada jenjang
Tingkat Dasar, maka pembelajaran matematika harus didasari dengan kuat
dan ditingkatkan agar seterusya tidak akan lemah, sehingga hasil belajar
siswa dapat tercapai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sekolah.

Guru SD adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di jaman
pesatnya perkembangan teknologi, dimana sekolah dasar merupakan ujung
tombak dalam pendidikan dasar. Oleh karena itu anak harus diproses
dengan sebaik-baiknya yang sesuai dengan taraf berfikir anak. Seorang
guru dalam setiap pembelajaran selalu menggunakan pendekatan, strategi,
metode pembelajaran maupun teori pembelajaran yang dapat memudahkan
siswa memahami materi yang diajarkannya.

Dalam suatu pembelajaran sebaiknya digunakan Rancangan

pembelajaran (desain) yang berfungsi sebagai sistem pembelajaran dan



sistem pelaksanaan yang termasuk sarana serta prosedur untuk
meningkatkan mutu belajar. Sekaligus sebagai proses pengembangan
sistematis tentang spesifikasi pembelajaran dengan menggunakan teori
pembelajaran dan teori belajar untuk menjamin mutu pembelajaran.
Desain pembelajaran merupakan proses keseluruhan tentang kebutuhan

dan tujuan belajar serta sistem penyampaiannya.

Sebagai alternatif yang sesuai untuk pengajaran pecahan adalah
dimanfaatkannya dan digunakannya teori belajar sebagai strategi
pembelajaran matematika. Mengingat matematika yang lebih menekankan
aktivitas dalam dunia rasio (penalaran) dan kerja matematika yang
merupakan aktivitas mental yang menuntut seseorang untuk tidak hanya
sekedar perubahan tingkah laku yang dapat dilihat tetapi diperlukan proses
berfikir, maka teori yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika adalah teori belajar kognitif. Dalam mempelajari matematika
khususnya sub bahasan pecahan, teori kognitif yang sesuai dengan
pengajaran ini adalah teori belajar Burner.

Dalam pembelajaran matematika, menurut pandangan burner
terdapat 3 tahap, siswa berfikir yaitu: tahap enaktif, tahap ikonik, dan
tahap simbolik.

Ketiga tahap ini digambarkan sebagai berikut:
- Tahap enaktif
Tahap dimana siswa sudah mengenal konsep pecahan dari objek yang

nyata.



- Tahap Ikonik

Siswa sudah mampu menyajikan nilai pecahan dari melihat gambar.
- Tahap simbolik

Siswa sudah mampu melakukan operasi pecahan yang melibatkan

nilai pecahan.

Memperhatikan perkembangan berpikir tersebut, kecenderungan
belajar anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri, yaitu: 1). Konkrit;
Konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal yang
konkrit yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak-atik,
dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar. Pemanfaatan lingkungan akan menghasilkan proses dan hasil
belajar yang lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan
peristiva dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga
lebih nyata, lebih faktual, lebih bermakna, dan kebenarannya lebih dapat
dipertanggungjawabkan. 2). Integratif; Pada tahap usia sekolah dasar anak
memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan, mereka belum
mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini
melukiskan cara berpikir anak yang deduktif yakni dari hal umum ke
bagian demi bagian. 3). Hierarkis; Pada tahapan usia sekolah dasar, cara
anak belajar berkembang secara bertahap mulai dari hal-hal yang
sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka perlu diperhatikan mengenai urutan logis, keterkaitan antar

materi, dan cakupan keluasan serta kedalaman materi.



Berdasarkan pertimbangan dan informasi yang didapat, peneliti
ingin membuat desain pembelajaran matematika pokok bahasan pecahan
yang berjudul: “Desain Penerapan Teori Burner Pada Pembelajaran

Matematika Materi Pecahan Kelas |11 dan IV

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam karya ini adalah:
Bagaimanakah desain pembelajaran penerapan Teori Burner pada materi

pecahan di SD?

Tujuan Peneliti

Sesuai dengan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk:
“Ingin membuat desain pembelajaran matematika dengan penerapan Teori

Burner pada materi pecahan di SD”

Batasan Masalah

1. Desain yang digunakan dalam karya ini adalah dengan penerapan
Teori belajar Burner dengan metode pembelajaran yang menggunakan
benda konkrit atau alat peraga.

2. Pokok bahasan Pecahan.



Penegasan istilah
Untuk Menghindari penafsiran yang berbeda terhadap penelitian
ini, maka peneliti perlu mendefinisikan istilah-istilah dalam karya ini
sebagai berikut:
1. Desain Pembelajaran
Rancangan pembelajaran (Desain) pada dasarnya merupakan
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang tentang hal-hal
yang akan dilakukan. Desain merupakan landasan berpijak, serta dapat
pula dijadikan sebagai sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaan
yang termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu
belajar. Sekaligus sebagai proses pengembangan sistematis tentang
spesifikasi pembelajaran dengan menggunakan teori pembelajaran dan

teori belajar untuk menjamin mutu pembelajaran.

2. Teori Bruner

Teori yang dalam proses pembelajaran siswa diberi
kesempatan untuk memanipulasi benda-benda konkrit (Alat peraga).
Dengan harapan siswa dapat melihat secara langsung sifat-sifat yang
dimiliki obyek. Termasuk keteraturan dan pola-pola yang ada pada
obyek yang diamati tersebut. Keteraturan dan pola-pola tersebut
selanjutnya dikaitkan dengan pengetahuan awal maupun intuitif
mereka miliki. Bruner melahirkan kesimpulan perkembangan kognitif
anak dalam memahami pembelajaran matematika melalui 3 tahap

berfikir yaitu: tahap enaktif, ikonik dan simbolik.



F.

Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1) Peneliti, menambah dan memperluas pengetahuan dalam bidang

penelitian khususnya penelitian pendidikan matematika.

Guru/Tenaga Pendidik, dari hasil karya ini dapat menambah wawasan
dan informasi bagi pendidik tentang Teori Bruner yang juga bisa
diterapkan dalam proses pembelajaran sekaligus sebagai bahan
pertimbangan untuk pelaksanaan penyampaian materi pembelajaran

matematika dikelas.
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